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ABSTRAK 
Anggrek merupakan tanaman hias yang diminati masyarakat karena keindahan bunganya dan menjadi 

prospek yang sangat menguntungkan. Namun anggrek memiliki fase pertumbuhan yang panjang, dengan salah 

satu fase kritis yaitu aklimatisasi. Pengembangan fase aklimatisasi merupakan prasyarat untuk mendapatkan 

tingkat kelangsungan hidup planlet yang tinggi. Kelangsungan hidup planlet yang baik didapatkan dengan sistem 

perakaran yang baik dengan menggunakan zat pengatur tumbuh auksin Indole Butyric Acid dengan media 

tumbuh moss putih. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh variasi konsentrasi IBA terhadap 

pertumbuhan akar yang lebih cepat dari anggrek Dendrobium canaliculatum menggunakan media moss putih. 

Plantlet Dendrodium canaliculatum kultur benih dari sub kultur 3 dan diseleksi terlebih dahulu, ditanam dalam 

media moss putih, dan dirawat dua kali seminggu selama sebulan menggunakan 0,25, 0,50, 0,75, dan 1,0 ml/L 

IBA serta pupuk NPK Mamigro 21-21-21 sebanyak 2 g/L. Konsentrasi IBA pada 0,25 ml/L merupakan 

konsentrasi terbaik untuk induksi akar baru anggrek Dendrobium canaliculatum yang ditanam pada moss putih 

dan mempunyai ketahanan hidup yang tinggi sebesar 92%. 
   

    Kata kunci: Dendrobium canaliculatum, Indole Butyric Acid, Moss putih, Pertumbuhan akar, 

ABSTRACT 
Orchids are ornamental plants that are in demand by the public because of the beauty of their flowers and are 

very profitable prospects. However, orchids have a long growth phase, with one of the critical phases being 

acclimatization. The development of the acclimatization phase is a prerequisite for obtaining a high plantlet 

survival rate. Good plantlet survival is obtained with a good root system using a growth regulator auxin Indole 

Butyric Acid with white moss growing media. This study aimed to study the effect of variations in IBA 

concentration on faster root growth of Dendrobium canaliculatum orchids using white moss media. Plantlet 

Dendrodium canaliculatum seed culture from sub culture 3 and selected first, planted in white moss media, and 

treated twice a week for a month using 0.25, 0.50, 0.75, and 1.0 ml/L IBA and fertilizer NPK Mamigro 21-21-21 

as much as 2 g/L. IBA concentration at 0.25 ml/L was the best concentration for the induction of new roots of 

Dendrobium canaliculatum orchids grown on white moss and had a high survival rate of 92%. 
 

Keywords: Dendrobium canaliculatum, Indole Butyric Acid, Root growth, Sphagnum moss 
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Pendahuluan  

 Anggrek merupakan salah satu tanaman hias yang mempunyai keanekaragaman yang tinggi 

dengan bunga yang indah dan banyak diminati oleh masyarakat. Anggrek memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi, sehingga mempunyai prospek untuk dikembangkan secara terus menerus karena 

permintaan pasar yang tinggi [1]. Anggrek memiliki fase pertumbuhan yang panjang, mulai dari 

perkecambahan in vitro sampai fase berbunga. Salah satu aspek yang paling menantang dari 

pertumbuhan anggrek adalah fase aklimatisasi, di mana tanaman sedang bertransisi dari kehidupan di 

mana semua kebutuhan nutrisinya terpenuhi ke kehidupan di mana nutrisinya tidak tersedia [2].  

Faktor yang mempengaruhi aklimatisasi anggrek yaitu: keadaan bibit dalam botol, metode 

aklimatisasi, dan kondisi lingkungan saat aklimatisasi [3]. Pada fase aklimatisasi  ini kondisi organ 

tanaman belum mampu menyerap nutrisi atau melakukan fotosintesis karena kebiasaan didalam media 

botol yang lunak [4]. Sehingga perlu dipacu pertumbuhannya agar dapat tumbuh akar baru. Untuk 

memacu pertumbuhan anggrek tersebut dapat menggunakan zat pengatur tumbuh serta pemberian 

nutrisi dengan media tumbuh yang tepat. Penggunaan  media tanam yang tepat dapat mempengaruhi 

pertumbuhan anggrek yang baik, sehingga perlu diperhatikan kesesuaian media tanam dengan jenis 

anggrek yang akan ditanam. Dalam penelitian ini digunakan media tanam moss putih yang mampu 

menyerap air dengan cepat dan menyimpannya sehingga kelembapan media tetap terjaga, memiliki 

sistem aerasi dan drainase yang baik serta dapat meningkatkan kemampuan akar untuk tumbuh tanpa 

hambatan karena sifatnya yang berpori [5].  

Zat pengatur tumbuh yang digunakan adalah auksin yang berperan dalam pertumbuhan akar. 

Perangsangan pertumbuhan akar dapat meningkatkan proporsi hidup planlet selama tahap aklimatisasi. 

Di antara auksin, IBA lebih unggul dari yang lain [6]. Karena IBA adalah promotor rooting yang paling 

efektif dan stabil [7], IBA berpengaruh untuk waktu yang lama dan tetap berada ditempat pemberian 

auksin, tidak mempengaruhi pertumbuhan yang lain, dan memiliki konsentrasi yang fleksibel [8]. 

Zat pengatur tumbuh tidak dapat bereaksi tanpa adanya nutrisi. Nutrisi merupakan elemen 

penting untuk pertumbuhan tanaman. Nutrisi yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah besar (unsur 

makro) yaitu unsur N, P, K yang berperan penting dalam proses metabolisme tanaman. Nutrisi yang 

digunakan untuk pasca aklimatisasi adalah nutrisi yang memiliki kandungan NPK rata [9]. Penelitian 

ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh konsentrasi IBA terhadap pertumbuhan akar Dendrobium 

canaliculatum yang ditanam pada moss putih. 

Material dan Metode  

Bahan dan Alat  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu: IBA, vitamin B1, fungisida, moss putih, pupuk 

NPK merek Mamigro (21-21-21), air, dan bibit tanaman anggrek Dendrobium canaliculatum. Alat-

alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: traypot, single pot, botol plastik, sprayer, gelas ukur, 

timbangan analitik, kertas label, gunting, ATK, milimeter blok, kamera, penggaris, kabeltis, 

termohygrometer, lux meter, pipet ukur, dan sendok.. 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian dilakukan secara eksperimental dengan rancangan acak kelompok (RAK) 

untuk membandingkan pertumbuhan antara konsentrasi IBA terhadap pertumbuhan akar yang diberi 

4 perlakuan: P1:0,25 ml/L, P2:0,50 ml/L, P3:0,75 ml/L, dan P4:1 ml/L masing-masing perlakuan di 

berikan 3 ulangan dan setiap ulangan terdapat 4 bibit tanaman anggrek. 
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Cara Kerja  

Persiapan Media Tanam : Media tanam yang digunakan untuk kompot anggrek adalah moss 

hitam. Media moss hitam yang belum diolah dicuci hingga bersih dan direbus hingga mendidih 

kemudian dicuci kembali untuk menghilangkan tanin yang ada pada moss hitam. Moss hitam yang 

sudah kering dicincang untuk memudahkan penanaman. Media tanam yang digunakan untuk anggrek 

setelah dikompot adalah moss putih. Moss putih direndam selama semalam dan dicuci bersih sebelum 

digunakan sebagai media tanam untuk menghilangkan bakteri yang ada pada moss putih, kemudian 

moss putih diperas dan ditiriskan. 

Persiapan Bibit : Planlet anggrek Dendrobium canaliculatum diperoleh dari Kebun Anggrek 

Singosari hasil dari kultur in vitro biji anggrek pada sub kultur 3. Planlet kemudian diaklimatisasi, 

dengan cara pencabutan atau pengeluaran bibit dari botol, pencucian bibit dan pengeringan bibit. 

Pencabutan atau pengeluaran bibit dari botol dilakukan dengan mengeluarkan satu persatu bibit dari 

botol dengan menggunakan kawat dengan ujung huruf U. Tanaman yang telah dikeluarkan dari botol 

kultur kemudian dicuci sebanyak dua kali dengan air untuk membersihkan sisa-sisa media agar yang 

masih menempel, kemudian  dicelupkan ke dalam larutan fungisida dan dikeringkan agar tanaman 

tidak busuk pada saat ditanam. Kegiatan penanaman dilakukan setelah tanaman selesai dikeringkan. 

Sebelum tanaman ditanam kedalam media moss putih, tanaman terlebih dahulu ditanam dengan 

metode kompot. Penanaman pada kompot dengan meletakkan tanaman diatas media moss hitam 

dengan bagian akar yang tertanam media. 

Tata Cara Penanaman : Setelah bibit anggrek dikompot selama 2 minggu, tanaman anggrek dipilih 

dari kompot (komonitas pot) berdasarkan kesamaan umur, kesehatan dan ukuran. Kemudian tanaman 

anggrek disemprot larutan vitamin B1 dan tanaman anggrek ditanam secara individu di dalam single 

pot. Penanaman hanya pada bagian akar anggrek saja dengan moss putih tidak sampai menimbun 

batang agar tidak busuk. Kemudian anggrek yang sudah tertanam pada single pot diletakkan pada 

traypot dan tanaman tidak diberi perlakuan terlebih dahulu selama 1 minggu tetapi hanya disiram 

dengan air. 

Pemeliharaan Anggrek : Penyiraman dilakukan dua hari sekali untuk memenuhi kelembaban 

media juga lingkungan. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan pengecekan setiap hari. 

Jika terjadi serangan hama atau penyakit yang tidak terkendali maka dilakukan pengendalian 

menggunakan pestisida insektisida, fungisida atau jenis lainnya. 

Tata Cara Perlakuan : Setelah 1 minggu sudah tertanam pada pot maka tanaman diberi perlakuan. 

Hormon IBA diencerkan dengan cara  mengambil hormon IBA sesuai dengan konsentrasinya (0,25 

ml/L, 0,50 ml/L, 0,75 ml/L, dan 1 ml/L), kemudian ditambahkan air hingga 1000 ml. Sedangkan pupuk 

Mamigro (21-21-21) dilarutkan dengan cara ditimbang pupuk Mamigro sebanyak 2 gram kemudian 

ditambahkan air hingga 1000 ml. Perlakuan IBA pada konsentrasi individual dan nutrisi Mamigro (21-

21-21) disemprotkan dua kali seminggu pada hari selasa dan jumat selama 2 bulan dengan mengontrol 

suhu, kelembaban dan cahaya lingkungan. 

Hasil dan Diskusi  

Pada proses aklimatisasi, perubahan kondisi yang cepat muncul dari kondisi in vitro ke kondisi 

ex vitro sangat menegangkan bagi tanaman dan dapat menyebabkan presentase kematian yang tinggi 

dari tanaman [10]. Untuk menghindari presentase kematian tanaman yang tinggi maka diperlukan akar 

yang kuat. Sistem akar adalah fundamental penting karena jangkar tanaman untuk substrat dan 

memainkan perannya dalam air dan gizi serapan [11]. Keberhasilan pertumbuhan tanaman tergantung 

pada pembentukan akar. Salah satu faktor yang membantu dalam menentukan pembentukan akar 

adalah zat pengatur tumbuh dari golongan auksin [12]. Auksin digunakan untuk pertumbuhan kalus, 
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pemanjangan tunas, dan pembentukan akar. Dalam konsentrasi rendah, auksin dapat merangsang tunas 

adventif, sedangkan dalam konsentrasi tinggi dapat mendorong pembentukan kalus [13]. 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Panjang Akar Dendrobium canaliculatum Pada Media Moss Putih 

Dari Gambar 1 tersebut dapat diketahui pertumbuhan panjang akar pada media moss putih 

yang tertinggi adalah pada konsentrasi IBA 0,75 ml/L dengan nilai rata-rata 1,65 cm dan nilai terendah 

pada konsentrasi 0,50. Hal ini sesuai dengan penelitian Putri [14], pemberian IBA 750 ppm atau 0,75 

ml/L berpengaruh terhadap panjang akar pada stek kilemo. Peningkatan konsentrasi IBA 

mengakibatkan pertambahan panjang akar, tetapi menurunkan jumlah akar yang terbentuk. Hal ini 

menunjukkan bahwa IBA berfungsi untuk memanjangkan akar daripada memperbanyak akar. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Kusumo [15], bahwa hormon mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap 

jumlah akar dan kualitas akar yang dihasilkan.  

Adanya pengaruh yang berbeda disebabkan oleh rendahnya tingkat zat pengatur tumbuh yang 

diterapkan. IBA yang dapat merangsang pertumbuhan akar dalam jumlah kecil, ternyata bersifat 

menambah panjang akar daripada membentuk sel-sel akar baru. Abidin [16] menyatakan bahwa 

pemberian pada akar dengan konsentrasi hormon yang relatif tinggi dapat menghambat pertumbuhan 

akar, tetapi meningkatkan jumlah akar. Pertumbuhan akar merupakan faktor utama dalam 

pertumbuhan dan produktivitas tunas. 

Menurut Heryana [17], auksin mempercepat pembelahan sel dengan mempengaruhi dinding 

sel. Adanya auksin dapat mengaktifkan pompa proton pada membran plasma, yang akan menyebabkan 

pH dinding sel menjadi lebih rendah, mendekati pH membran plasma sekitar pH 4,5. Pompa proton 

aktif dapat memutuskan ikatan hidrogen antara serat selulosa dinding sel. Putusnya ikatan hidrogen 

menyebabkan dinding sedikit meregang, sehingga tekanan dinding sel menurun dan dengan demikian 

kelenturan sel berkembang, pH rendah ini juga dapat mengaktifkan enzim tertentu pada dinding sel 

yang lunak dan fleksibel sehingga menyebabkan pemanjangan sel dan pembelahan sel [18]. 

 
Gambar 1. Rata-rata pertumbuhan panjang akar Dendrobium canaliculatum 
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Dari Gambar 2 tersebut dapat diketahui rata-rata pertumbuhan akar baru pada media moss putih 

paling banyak pada IBA konsentrasi 0,25 ml/L. Sedangkan rata-rata paling rendah pada IBA 

konsentrasi 1 ml/L, sesuai dengan penelitian Maulida [19] pada perlakuan IBA 1000 ppm atau 1 ml/L 

tidak menunjukkan efek yang menguntungkan pada pembentukan akar. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsentrasi IBA yang rendah dapat meningkatkan pertumbuhan akar, sedangkan konsentrasi IBA yang 

tinggi menghambat pertumbuhan akar, sesuai dengan pernyataan Abidin [16] bahwa IBA pada 

konsentrasi yang rendah dapat mempercepat pertumbuhan tanaman, namun ketika konsentrasi 

ditingkatkan melebihi optimal akan menghambat pertumbuhan tanaman. Perakaran tanaman sebelum 

diberikan perlakuan berupa IBA ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 2. Perakaran sebelum diberikan perlakuan 

Konsentrasi terkecil lebih berpengaruh daripada konsentrasi terbesar terjadi karena 

konsentrasi hormon dan media tanam yang mempengaruhi pertumbuhan akar. Sebagaimana definisi 

dari zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik yang dalam konsentrasi rendah dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Tini [20], bahwa hormon dan media tanam 

dapat mempengaruhi pertumbuhan akar anggrek, dimana media moss putih (sphagnum moss) lebih 

banyak mengikat air dengan sedikit hormon bisa memicu pertumbuhan akar anggrek. Jumlah akar 

yang banyak diharapkan dapat memberikan efek yang menguntungkan bagi pertumbuhan tunas [21]. 

Sistem perakaran yang baik akan membantu tanaman menyerap unsur hara dan air lebih efektif, yang 

akan membantu metabolisme tanaman bekerja dengan baik [19]. Menurut Shofiana [22], proses 

munculnya akar dipengaruhi oleh impermeabilitas kulit batang untuk menyerap unsur hara. 

Kemampuan IBA untuk memutuskan ikatan hidrogen pada dinding sel menyebabkan sel epidermis 

batang membengkak, sehingga melancarkan proses air masuk ke dalam batang dan merangsang proses 

perakaran. 

 

Gambar 4. Induksi akar (a) dan pertumbuhan daun (d) Dendrodium canaliculatum dipengaruhi oleh 

IBA sebesar 0,25 (a1, d1), 0,50 (a2, d2), 0,75 (a3, d3), 1,00 (a4, d4) mg/L pada substrat 

moss putih 

Dengan tumbuhnya akar dengan baik pasca aklimatisasi,  maka pertumbuhan tanaman akan 

baik, Pertumbuhan akar serta daun pada penelitian ini disajikan pada Gambar 4 yang menunjukkan 

adanya pertumbuhan akar serta daun dari anggrek Dendrobium canaliculatum pada media moss putih. 

Menurut Slamet [23], faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan aklimatisasi antara lain jenis 

media, teknik pengakaran dan zat pengatur tumbuh, kondisi planlet (ukuran bibit dan perakaran), 

kondisi lingkungan (media tumbuh, kelembapan udara, temperatur udara, intensitas cahaya). Pada 
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penelitin ini, faktor lingkungan dengan suhu udara rata-rata yaitu 30,2 ºC. Suhu udara minimun 27,5 

ºC dan suhu udara maksimum 34,5 ºC. Kelembaban rata-rata yaitu 70%, kelembaban minimum 50% 

dan kelembaban maksimum 85%. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa suhu dan 

kelembaban tempat aklimatisasi udara cukup optimum, sehingga lingkungan tumbuh tanaman anggrek 

sudah sesuai. Pujiyanto [24] menyatakan suhu memiliki peran dalam pertumbuhan tanaman karena 

berhubungan dengan aktivitas enzim yang berperan sebagai katalisator dalam metabolisme tanaman. 

Sedangkan intensitas cahaya pada tempat penelitian rata-rata sebesar 3325 lux yang menunjukkan 

bahwa intensitas cahaya optimum untuk pertumbuhan anggrek.  

Tabel 1. Presentase ketahanan anggrek Dendrobium canaliculatum 

Perlakuan IBA 

(ml/L) 

Presentase  

Hidup Mati 

0,25 92% 8% 

0,5 83% 17% 

0,75 83% 17% 

1 75% 25% 

 
Ketahanan anggrek Dendrobium canaliculatum pada media moss putih dapat di lihat pada Tabel 

1 menunjukkan bahwa untuk waktu pengamatan survival selama 4 minggu dengan IBA 4 konsentrasi, 

pada konsentrasi IBA 0,25 ml/L presentase hidupnya 92% dan presentasi kematian 8%. Pada 

konsentrasi IBA 0,5 ml/L presentase hidup sebesar 83% dan presentasi kematian sebesar 17%. Pada 

konsentrasi IBA 0,75 ml/L presentase hidup 83% dan presentasi kematian tanaman sebesar 17%. Pada 

konsentrasi IBA 1 ml/L presentase hidupnya 75% dan presentasi kematian sebesar 25%. 

Pembahasan 
Anggrek Dendrobium canaliculatum pada media moss putih pada konsentrasi IBA 0,25 ml/L 

memiliki ketahanan hidup yang tinggi dengan presentase hidup sebesar 92%. Hal tersebut dikarenakan 

faktor lingkungan, nutrisi serta zat pengatur tumbuh sesuai dengan yang dibutuhkan, adanya kematian 

sebesar 8% tersebut disebabkan karena kondisi planlet yang kurang bagus juga jenis anggrek yang 

sulit adaptasinya. Sedangkan pada konsentrasi IBA 1 ml/L, anggrek Dendrobium canaliculatum 

memiliki ketahanan hidup terendah yaitu sebesar 75% dan kematian tertinggi sebesar 25%. Hal 

tersebut disebabkan oleh konsentrasi zat pengatur tumbuh yang tinggi yang menghambat pertumbuhan 

serta faktor lingkungan yang kurang sesuai seperti kelembaban media tanam yang tinggi. 

Keberhasilan penerapan IBA tergantung pada substrat yang digunakan selama aklimatisasi. 

Sifat substrat dalam hal kapasitas air penting untuk dipahami sebelum aplikasi penyiraman dan 

pemberian nutrisi. Kelebihan air dan unsur hara akan menyebabkan kelembaban yang lebih tinggi yang 

menarik mikroba untuk tinggal di substrat organik yang menahan lebih banyak air. Media tanam 

penting karena sebagai penopang tanaman, mempertahankan kelembaban, menyediakan nutrisi dan 

aerasi akar [25]. Subtrat atau media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah moss putih atau 

sphagnum moss. Sphagnum moss memiliki kapasitas menahan air yang besar dan termasuk zat 

pertumbuhan. Ini juga menurunkan dan menstabilkan pH dan memiliki sifat antibakteri dan antijamur, 

karena keasamannya. [26]. 
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Seperti peristiwa normal yang dilaporkan dari penelitian lain, jumlah akar memiliki korelasi 

dengan panjang akar. Pada penelitian ini jumlah akar baru yang diinduksi dan tumbuh dari bagian 

basal tanaman berkorelasi dengan panjang akar (Tabel 2).  

Tabel 2. Korelasi antar indikator pengamatan 

Indikator 
Perlakuan 

IBA 

Panjang 

Akar 

Jumlah 

Akar 

Baru 

Panjang 

Daun 

Jumlah 

Daun 

Panjang 

Tanaman 

Berat 

Tanaman 

Perlakuan 

IBA 
1,00       

Panjang 

Akar 
0,03 1,00      

Jumlah 

Akar 

Baru 

0,24 0,12 1,00     

Panjang 

Daun 
-0,28* 0,16 0,29* 1.00    

Jumlah 

Daun 
0,08 -0,06 0,15 0,45** 1,00   

Panjang 

Tanaman 
-0,35** 0,18 0,28* 0,92** 0,32* 1,00  

Berat 

Tanaman 
-0,14 0,30 0,50** 0,38** -0,19 0,43** 1,00 

*. Korelasi signifikan pada P<0.05. 

**. Korelasi signifikan pada P<0.01. 

Dari hasil uji korelasi menunjukkan bahwa jumlah akar baru berkorelasi positif dan signifikan 

terhadap panjang daun, panjang tanaman dan berat tanaman. Konteks ini menunjukkan bahwa 

pertambahan jumlah akar baru anggrek Dendrobium canaliculatum akan menyebabkan 

meningkatkannya panjang daun, panjang tanaman dan berat tanaman. Dari Tabel 2 tidak ditemukan 

nilai korelasi (r = 0), hal tersebut menunjukkan semua komponen variabel pada penelitian ini saling 

berhubungan. Jumlah akar baru juga memiliki korelasi yang kuat terhadap panjang akar tetapi tidak 

signifikan. Syahid [27]  yang  menyatakan  bahwa  efektifitas hormon    yang    diaplikasikan    secara    

eksogen bergantung   pada   konsentrasi   hormon   endogen dalam  jaringan  tanaman.  

Kesimpulan  

Pemberian IBA terhadap anggrek Dendrobium canaliculatum berpengaruh terhadap 

pertumbuhan panjang akar dan jumlah akar anggrek Dendrobium canaliculatum. IBA pada konsentrasi 

0,25 ml/L adalah konsentrasi terbaik untuk induksi akar baru tanaman anggrek yang ditanam pada 

media moss putih. Sedangkan IBA pada konsentrasi 1 ml/L merupakan konsentrasi yang kurang baik 

untuk pertumbuhan akar baru tanaman anggrek. Ketahanan hidup anggrek Dendrobium canaliculatum 

tertinggi yang ditanam pada media moss putih sebesar 92% pada IBA konsentrasi 0,25 ml/L. 

Ucapan Terima Kasih  
Terimakasih disampaikan kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi yang 

telah mendanai penelitian melalui Program Matching Fund Kedai Reka yang diketuai oleh Ir. Tintrim 

Rahayu, M.Si. 
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